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Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di kelas IV SDN 48 Cakranegara adalah kurangnya minat siswa dalam belajar matematika, hal ini dapat dilihat dari pasifnya siswa di dalam kelas ketika guru menyampaikan materi. Sebagian besar siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan. Sehingga pembelajaran yang terjadi hanya satu arah, dari guru ke siswa. Selain itu, rata-rata nilai ujian semester I tahun ajaran 2009/2010 masih sangat rendah dan dibawah 60. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru memperbaiki sistem pembelajaran, dengan menerapkan metode Demonstrasi berbasis Teori Belajar Bruner. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010 melalui penerapan metode demonstrasi berbasis teori Belajar Bruner  pada pokok bahasan Geometri.

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklusnya berlangsung dalam tiga kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 37 orang. Data prestasi belajar siswa dikumpulkan  melalui tes dalam bentuk isian pada akhir siklus, sedangkan data aktivitas belajar siswa diperoleh melalui lembar observasi. 

Berdasarkan hasil observasi siklus I dan II diperoleh rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar  14  dan  pada siklus II sebesar 16,85 yang berkategori sangat aktif. Sedangkan rata-rata skor hasil evaluasi siswa pada siklus I sebesar 64,44 dan pada siklus ke II sebesar  85,13. Demikian pula untuk persentase ketuntasan belajar klasikal berdasarkan KKM yang ditetapkan yaitu 55. Pada siklus I persentase ketuntasan belajar klasikal siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara yaitu 80,55% dan pada siklus II sebesar 89,18%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi berbasis teori belajar Bruner dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Geometri tahun ajaran 2009/2010.

Kata kunci: Metode Demonstrasi, Teori Belajar Bruner, Aktivitas, Prestasi Belajar,       Geometri

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru dan siswa kelas IV SDN 48 cakranegara, memberikan indikasi bahwa guru sudah berupaya memperbaiki kondisi pembelajaran matematika, namun aktivitas dan prestasi belajar siswa masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Sebagian besar siswa mengatakan bahwa pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang kurang disenangi dan dianggap sulit oleh siswa, bahkan ada yang mengatakan pelajaran matematika adalah pelajaran yang paling menakutkan. Minat siswa untuk belajar matematika tergolong rendah, terlihat dari pasifnya siswa selama mengikuti pelajaran, sehingga pelajaran yang terjadi hanya satu arah saja, yaitu dari guru ke siswa. Kondisi demikian berdampak pada prestasi atau hasil belajar matematika menjadi sangat kurang, nilai rata-rata ujian semester I siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara masih dibawah KKM yang ditetapkan sekolah, yaitu 53. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru memperbaiki sistem pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi berbasis teori belajar Bruner pada pokok bahasan geometri.
B. Rumusan Masala
      
Bagaimana penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner   dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan geometri di kelas IV semester II SDN 48 Cakranegara tahun pelajaran 2009/2010?.
C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan, untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa melalui penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner pada pokok bahasan geometri di kelas IV semester II SDN 48 Cakranegara tahun pelajaran 2009/2010.. 

D. Manfaat Penelitian 


Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi siswa, penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner dalam pembelajaran matematika dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya, menambah motivasi belajar, pemahaman materi lebih mendalam serta meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa  secara maksimal.     

2. Bagi guru, dapat menerapkan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner dalam proses belajar mengajar di dalam kelas sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak pengelola sekolah sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang mendukung sistem pembelajaran yang telah ada.
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Teori

1. Hakikat Matematika

Menurut Hudoyo (dalam Aisyah, 2007), hakikat matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur dan hubungan yang diatur secara logis, sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Kerja matematika terdiri dari observasi, menebak, menguji hipotesis, mencari analogi dan menguji teorema-teorema melalui asumsi-asumsi yang merupakan aktivitas mental. Untuk menunjang kelancaran pembelajaran disamping pemilihan metode yang tepat juga perlu digunakan media pembelajaran yang berperan dalam membimbing siswa untuk membangun pemahamannya tentang konsep-konsep matematika yang abstrak.    
2. Teori Belajar Bruner

a.  Tahap Enaktif:(Aisyah, 2007)

Tahap enaktif, yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan dimana pengetahuan itu dipelajari secara aktif, dengan menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan situasi yang nyata. 
b.   Tahap Ikonik: (Aisyah, 2007)

Suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan itu direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk  bayangan visual, gambar, atau diagram yang menggambarkan kegiatan kongkret atau  situasi nyata yang terdapat pada tahap enaktif.
c.   Tahap Simbolik: (Aisyah, 2007). 

Suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan itu direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak, yaitu simbol-simbol  arbiter yang dipakai berdasarkan kesepakatan orang-orang dalam bidang yang   bersangkutan, baik simbol-simbol verbal, lambang-lambang matematika,  maupun lambang-lambang abstrak yang lain.
3. Media Pembelajaran
Menurut Hanafiah dan Suhana (2009), media merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara cepat, tepat, mudah, benar dan tidak terjadi verbalisme. Media pembelajaran merupakan alat bantu pendengaran dan pengelihatan bagi peserta didik dalam rangka memperoleh pengalaman belajar secara signifikan.
4. Metode Pembelajaran
Menurut Ruseffendi (2006), metode mengajar adalah cara mengajar atau menyampaikan materi pelajaran kepada siswa untuk setiap pelajaran atau bidang studi. Sedangkan menurut Ahmadi dan Prasetya (2005), metode mengajar merupakan suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur. Pengertian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap atau dimanfaatkan oleh siswa dengan baik, makin baik metode mengajar, makin efektif pula pencapaian tujuan.
5. Aktivitas Belajar
Aktivitas siswa merupakan serangkaian kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Sryono (dalam Yasa, 2008), aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Adapun kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru, dan bisa bekerja sama dengan siswa lain.

Mengajarkan matematika mengandung makna aktivitas guru mengatur kelas sebaik-baiknya dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga murid dapat belajar matematika lebih efektif. Menurut Trinandita (dalam Yasa, 2008), menyatakan bahwa hal yang paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Menurut Isjoni (2007), menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati yang gembira tanpa tekanan, maka dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.
6. Prestasi belajar


Menurut Djamarah (1994), prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual, maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataannya untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan optimisme dirilah yang dapat untuk mencapainya
7. Deskripsi materi kubus dan balok


Menurut Mustaqim (2008), kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang berukuran sama. Kubus memiliki enam buah sisi, dua belas rusuk, dan delapan titik sudut.


Menurut Mustaqim (2008), balok adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh tiga  pasang (enam buah) persegi panjang dimana setiap pasang persegi panjang saling sejajar (berhadapan) dan berukuran sama. Balok memiliki enam sisi, dua belasd rusuk, dan delapan titik sudut.
B. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah”Jika metode demonstrasi berbasis teori belajar Bruner diterapkan pada pembelajaran matematika pokok bahasan geometri, maka aktivitas dan prestasi belajar siswa di kelas IV semester II SDN 48 Cakranegara tahun pelajaran 2009/2010 akan meningkat”.
C. Jenis  Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah  penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).

D. Waktu dan Tempat Penelitian
1.    Waktu Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan februari 2010. Dari tanggal 08 februari - 24 februari 2010
2.    Lokasi Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun pelajaran 2009/2010.
E.  Subyek dan Observer Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV semester II SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 37 orang siswa yang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 23 orang siswa perempuan, sedangkan yang bertindak sebagai observer dalam pnenlitian ini adalah guru kelas IV SDN 37 Cakranegara yaitu Nurhayati, S.Pd.
F. Indikator Kinerja 
Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian  ini adalah:
1. Aktivitas belajar  dikatakan telah  meningkat apabila skor aktivitas siswa secara klasikal minimal dalam kategori aktif dan ada peningkatan skor aktivitas dalam  setiap siklusnya.

2. Prestasi siswa dikatakan telah meningkat apabila rata-rata nilai siswa sudah mencapai  KKM sekolah untuk mata pelajaran matematika, yaitu 55 dan persentase ketuntasan 70%. 
G. Rencana Tindakan
Menurut Wardani, dkk. (2007) tahapan dalam tiap siklusnya adalah tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan  evaluasi, serta refleksi diakhir tindakan.
H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data hasil belajar diambil dengan memberikan tes kepada siswa  pada  akhir tiap siklus.

2. Data aktivitas belajar siswa diambil dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan pada tiap pertemuan. 

3. Data aktivitas guru pada saat tindakan kelas diambil dengan menggunakan lembar observasi.
I. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini data diambil dengan menggunakan dua instrumen penelitian:

1. Lembar observasi siswa

Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa digunakan beberapa indikator, sebagai berikut: kesiapan siswa dalam menerima materi pembelajaran,interaksi siswa dalam kelompok,interaksi siswa antar kelompok, interaksi siswa dengan guru saat bimbingan dalam kelompok, interaksi siswa dengan guru secara klasikal, kerja kelompok dalam memanfaatkan  alat peraga, dan partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar.

2. Lembar observasi guru

Untuk mengetahui aktivitas guru dalam mengajar digunakan beberapa indikator, sebagai berikut: membuka pelajaran, menyediakan fasilitas pembelajaran, menyampaikan konsep, mampu menciptakan suasana kondusif, memberi bimbingan saat diskusi  kelompok, memberi kesempatan siswa untuk presentasi, dan menutup pelajaran

J. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan cara sebagai berikut:

1. Data Prestasi Belajar Siswa

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah terjadinya peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus ke siklus dan tercapainya KKM yang ditetapkan SDN 48 Cakranegara yaitu 55 untuk mata pelajaran matematika. Berdasarkan Depdikbud (dalam Asyhari, 2006), untuk menentukan ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan rumus:
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Keterangan:

KB
=
Persentase Ketuntasan Belajar
p
=
Siswa yang memiliki  nilai ≥ 55, 

n
=
Banyak siswa yang mengikuti tes
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Sedangkan untuk menentukan skor rata-rata hasil belajar siswa menggunakan rumus sebagai berikut:
Keterangan:

M = Mean (rata-rata)
∑ = Epsilon (jumlah)
Xi = Nilai yang diperoleh siswa ke-i

n = Banyak siswa


2. Data Aktivitas Siswa

Penilaian terhadap aktivitas belajar siswa dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa, hasil observasi aktivitas siswa dianalisis dengan cara sebagai berikut:

a.
Menentukan skor aktivitas siswa untuk masing-masing deskriptor, secara kalsikal yaitu:

Skor 0 diberikan jika X ≤ 25%

Skor 1 diberikan jika 25% < X ≤ 50%

Skor 2 diberikan jika 50% < X ≤ 74%

Skor 3 diberikan jika X  > 75%

Dimana X= jumlah siswa yang aktif melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas sesuai deskriptor.
Menentukan Skor Maksimal Ideal (SMI)

Banyak indikator = 7

Skor maksimal setiap indikator = 3

Skor setiap indikator = banyak deskriptor yang tampak

Jadi skor maksimal ideal (SMI) = 7 x 3 = 21

Skor minimal seluruh indikator = 7 x 0 = 0

b.
Menentukan MI (Mean Ideal) dan SDI (Standar  Deviasi Ideal).  Menurut Nurkencana dan Sunartana (1990), dengan rumus sebagai berikut:

MI 
= 
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 x SMI (Skor maksimal + skor minimal)


=
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 x 21 = 10,5

SDI
=
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Tabel

Kriteria untuk menentukan aktivitas belajar siswa dan  aktivitas guru berdasarkan skor standar

	Interval
	Interval Skor
	Katagori Siswa
	Katagori Guru
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	Sangat Baik 
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	12,25
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	Kurang Aktif
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	A<5,25
	Sangat Kurang Aktif
	Sangat Kurang Baik


H
HASIL PENELITIAN

	Siklus
	Pertemuan
	Aktivitas

	Rata-Rata Nilai Tes

	
	
	Skor
	Rata-rata skor
	Kategori
	

	I
	1
	12,5
	14,5
	Aktif
	64,44

	
	2
	15,8
	
	
	

	
	3
	Evaluasi Siklus I
	

	II
	1
	16,2
	17
	Sangat Aktif
	85,13

	
	2
	17,8
	
	
	

	
	3
	Evaluasi Siklus II
	


Aktivitas belajar siswa dikatakan meningkat apabila terdapat peningkatan rata-rata skor dari rata-rata skor sebelumnya.

K. Indikator Kerja 

 Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian  ini adalah:

1. Aktivitas belajar  dikatakan telah  meningkat apabila skor aktivitas siswa secara klasikal minimal dalam kategori aktif dan ada peningkatan skor aktivitas dalam  setiap siklusnya.

2. Rata–rata skor hasil evaluasi (prestasi) yang diperoleh siswa minimal 55 dengan persentase ketuntasan 70% dan ada peningkatan dalam setiap siklusnya.
L. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan geometri dengan menerapkan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus selama 6 kali pertemuan, alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan 2 x 35 menit. 

Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa masih ada siswa yang memperoleh nilai 20, ini disebabkan oleh banyaknya siswa yang masih belum paham dalam menentukan mana yang termasuk alas dan tutup kubus dan balok. Sehingga guru menjelaskan kembali mana yang termasuk alas dan tutup pada bangun ruang kubus dan balok dengan menggunakan  alat peraga.   

 Nilai rata-rata kelas pada siklus I adalah 64,44, sedangkan skor aktivitas belajar siswa adalah 14 dengan kategori aktif.
Adapun perbaikan-perbaikan yang dilakukan guru untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I yaitu Guru memberikan peringatan terhadap siswa yang masih belum serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, ketika menjelaskan, pandangan guru telah difokuskan ke semua arah siswa, tidak hanya tertuju pada satu arah, agar semua siswa merasa diperhatikan oleh guru, sehingga tidak ada lagi siswa yang sibuk sendiri atau bermain-main dibelakang dengan temannya.

Guru lebih mempertegas dan berusaha menjelaskan dengan suara keras, memberikan penjelasan yang disertai dengan contoh-contoh konkret disekitar mereka, agar siswa mudah menemukan konsep-konsep yang ingin disampaikan.

Mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya, dengan cara terus-menerus menghimbau kepada masing-masing kelompok untuk saling bekerja sama dengan cara mendekati tiap kelompok, dan menunjuk beberapa siswa yang sudah mengerti supaya menjelaskan kepada temannya yang belum mengerti sehingga kegiatan diskusi kelompok tidak didominasi oleh siswa yang pintar saja, namun siswa dalam tiap kelompok diharapkan dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan jika ada materi yang belum dipahami, dengan menunjuk beberapa siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami dan sebisa mungkin guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab dan melengkapi pertanyaan dari temannya yang lain. Sehingga siswa yang tidak aktif atau belum aktif terdorong untuk bertanya dan berani mencoba menjawab pertanyaan dari temannya yang masih belum tepat. 

Pada pertemuan berikutnya guru menukar anggota kelompok yang masih belum aktif. Semua anggota kelompok diatur secara acak. Setelah menukar anggota kelompok, siswa terlihat mulai aktif dalam  berdiskusi dalam kelompoknya masing.
Demikian pula untuk hasil perolehan skor masing-masing siswa pada siklus ke II mengalami peningkatan.     

 Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan seperti pada siklus I. Dengan melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan kekurangan-kekurangan pada siklus I sebelum membahas materi baru, guru mengingatkan kembali kepada siswa materi yang telah dipelajari, dengan mengajukan beberapa pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah dipelajari pada siklus I, sehingga siswa lebih mudah menjawab soal-soal latihan pada siklus II. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa untuk saling membantu antar teman kelompoknya dan meminta siswa yang sudah mengerti untuk menjelaskan pada temannya yang masih belum bisa, serta memanggil siswa yang tidak aktif untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, serta mendekati siswa dan menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa, sehingga tidak ragu dan enggan bertanya pada guru jika ada hal-hal yang belum dipahami dalam menjelaskan LKS yang diberikan. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus II terlihat rata skor aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I yaitu dari 14 menjadi 16,85. Demikian pula untuk hasil evaluasi dari siklus I dan siklus II yaitu dari 64,44 menjadi 85,13.

Demikian pula untuk persentase ketuntasan klasikal dari siklus I ke siklus II yaitu 80,55% menjadi 89,18%.

Penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner dengan cara menyajikan materi dengan melalui benda konkret yang diterapkan melalui 3 tahapan teori pembelajaran Bruner yaitu tahap enaktif, ikonik dan simbolik dimana siswa aktif mengotak-atik benda atau media untuk menemukan konsep materi yang akan diajarkan. Kemudian siswa mendemonstrasikan hasil kerjanya di depan kelas menuntut siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, mengajak siswa dalam suasana belajar yang menyenangkan, sehingga kesan bahwa matematika sulit dan menakutkan bisa berkurang.
 Dengan demikian, penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner pokok bahasan geometri dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010.
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PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner pokok bahasan geometri dapat meningkatkan aktivitas  belajar siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010.

2. Penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner pokok bahasan geometri dapat meningkatkan prestasi  belajar siswa kelas IV SDN 48 Cakranegara tahun ajaran 2009/2010.

B. Saran

Adapun saran–saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan termotivasi untuk membangun pemahaman konsepnya secara mandiri melalui kerjasama kelompok.
2. Bagi Guru, khususnya guru matematika bisa menerapkan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner dalam pembelajaran matematika pokok bahasan geometri atau pada pokok bahasan lain yang relevan.

3. Bagi mahasiswa atau pihak lain yang ingin meneliti lebih lanjut penerapan metode demonstrasi berbasis teori pembelajaran Bruner dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan yang lain perlu menata kembali materi yang akan disampaikan sesuai dengan tahap pada teori belajar “Bruner” untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa secara maksimal.
4. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mengembangkan dan mengkaji lebih jauh penerapan teori belajar Bruner dalam pembelajaran untuk mendukung sistem pembelajaran yang telah ada.
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